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This research aims to understand Christian ministry through the integration of 

personality, motivation, and the concept of the heart in the Bible. The study of 

modern psychology, particularly the Big Five Personality Traits and Self-

Determination Theory, is used to explain the character structure and 

motivational impulses that influence the behavior of individuals in ministry 

organizations. However, neither approach has yet fully explained the deepest 

inner orientation of man. The biblical tradition places the heart at the center of 

the inner life that integrates thought, will, and motivation, as affirmed in 

Proverbs 4:23, Luke 6:45, and Jeremiah 17:9. This study uses the narrative 

literature review method  to synthesize the psychological and theological 

literature, as well as interpret the concept of the heart as the center of 

personality and motivation integration in ministry. The results of the study show 

that the quality of church ministry does not only depend on psychological 

factors, but also on the spiritual orientation that shapes the character and 

motivation of the minister. Thus, the integration of modern psychology and 

biblical anthropology provides a more comprehensive conceptual framework 

to understand Christian ministry behavior as a professional act as well as a 

spiritual calling. 
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Penelitian ini bertujuan memahami pelayanan Kristen melalui integrasi antara 

kepribadian, motivasi, dan konsep hati dalam Alkitab. Kajian psikologi modern, 

khususnya Big Five Personality Traits dan Self-Determination Theory, 

digunakan untuk menjelaskan struktur karakter serta dorongan motivasional 

yang memengaruhi perilaku individu dalam organisasi pelayanan. Namun, 

kedua pendekatan tersebut belum sepenuhnya menjelaskan orientasi batin 

terdalam manusia. Tradisi Alkitab menempatkan hati sebagai pusat kehidupan 

batin yang mengintegrasikan pikiran, kehendak, dan motivasi, sebagaimana 

ditegaskan dalam Amsal 4:23, Lukas 6:45, dan Yeremia 17:9. Penelitian ini 

menggunakan metode narrative literature review untuk mensintesis literatur 

psikologi dan teologi, serta menafsirkan konsep hati sebagai pusat integrasi 

kepribadian dan motivasi dalam pelayanan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

kualitas pelayanan gereja tidak hanya bergantung pada faktor psikologis, tetapi 

juga pada orientasi spiritual yang membentuk karakter dan motivasi pelayan. 

Dengan demikian, integrasi psikologi modern dan antropologi Alkitab 

memberikan kerangka konseptual yang lebih komprehensif untuk memahami 

perilaku pelayanan Kristen sebagai tindakan profesional sekaligus panggilan 

spiritual. 

 

PENDAHULUAN  

Organisasi pelayanan sering kali dinilai melalui struktur organisasi, sistem operasional, 

serta fasilitas yang mendukung proses pelayanan. Namun demikian, kualitas pelayanan pada 

akhirnya tidak hanya ditentukan oleh sistem atau sumber daya yang tersedia, melainkan oleh 
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manusia yang menjalankan pelayanan tersebut. Pelayanan pada dasarnya merupakan interaksi 

antarindividu yang melibatkan karakter pribadi, cara seseorang memahami situasi, serta 

motivasi yang mendorong tindakannya (Darmawan, 2019). Oleh karena itu, pemahaman 

mengenai dinamika batin manusia menjadi penting dalam menjelaskan perilaku dalam 

organisasi pelayanan, khususnya dalam konteks pelayanan gereja yang sangat bergantung pada 

integritas dan karakter para pelayannya. 

Berbagai penelitian mengenai kepemimpinan gereja menunjukkan bahwa kualitas 

pelayanan pastoral sangat dipengaruhi oleh karakter dan kehidupan batin para pemimpin 

rohani. Integritas pribadi, empati pastoral, kedewasaan emosional, serta komitmen spiritual 

sering disebut sebagai faktor yang menentukan kesehatan komunitas gereja dan keberlanjutan 

pelayanan pastoral (Ledbetter & Banks, 2016). Dalam banyak kasus kegagalan kepemimpinan 

gereja, persoalan yang muncul tidak semata-mata berkaitan dengan kompetensi organisasi atau 

kemampuan manajerial, tetapi dengan kondisi batin para pemimpin itu sendiri, seperti orientasi 

motivasi, integritas moral, dan kedewasaan spiritual (Smith, 2007). Hal ini menunjukkan 

bahwa perilaku para pelayan gereja tidak dapat dipahami hanya melalui aspek struktural 

organisasi, tetapi juga melalui analisis mengenai karakter dan motivasi yang membentuk 

tindakan mereka dalam pelayanan. 

Dalam kajian psikologi modern, perilaku manusia sering dijelaskan melalui berbagai 

dimensi psikologis yang memengaruhi tindakan individu dalam lingkungan sosial. Di antara 

berbagai pendekatan tersebut, dua dimensi yang paling sering digunakan untuk menjelaskan 

perilaku manusia adalah kepribadian dan motivasi. Kedua dimensi ini membantu menjelaskan 

mengapa individu merespons situasi dengan cara yang berbeda serta mengapa kualitas 

pelayanan dapat bervariasi meskipun berada dalam sistem organisasi yang sama. 

Teori kepribadian modern, khususnya melalui model Big Five Personality Traits, 

menekankan bahwa karakter internal individu memiliki pengaruh yang relatif stabil terhadap 

perilaku social (Norris & Boone, 2022). Sifat-sifat seperti conscientiousness, agreeableness, 

dan stabilitas emosional terbukti berkaitan erat dengan kemampuan individu dalam 

membangun relasi interpersonal, menunjukkan empati, serta mengelola emosi dalam interaksi 

sosial. Dalam konteks pelayanan, karakter pribadi tersebut memengaruhi bagaimana seseorang 

merespons kebutuhan orang lain serta menjalankan tanggung jawab pelayanan secara 

konsisten. 

Selain faktor kepribadian, motivasi juga merupakan dimensi penting dalam 

menjelaskan perilaku manusia. Self-Determination Theory menjelaskan bahwa motivasi 

manusia dapat bersumber dari dorongan intrinsik maupun ekstrinsik. Motivasi intrinsik muncul 

dari makna dan kepuasan batin dalam melakukan suatu aktivitas, sedangkan motivasi ekstrinsik 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti penghargaan atau tekanan sosial. Penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi intrinsik cenderung menghasilkan komitmen yang lebih kuat 

serta kualitas kinerja yang lebih konsisten dibandingkan dengan motivasi yang didorong oleh 

faktor eksternal semata (Hungerford, 2019). 

Meskipun teori kepribadian dan motivasi memberikan kerangka ilmiah yang penting 

untuk memahami perilaku manusia, kedua pendekatan tersebut belum sepenuhnya menjelaskan 

pusat orientasi terdalam manusia. Model Big Five menjelaskan pola disposisi karakter yang 

relatif stabil, sedangkan Self-Determination Theory menjelaskan kualitas dorongan 

motivasional yang melatarbelakangi tindakan individu. Namun kedua pendekatan tersebut 

belum secara langsung menjelaskan bagaimana orientasi batin terdalam manusia terbentuk 

serta bagaimana orientasi tersebut mengintegrasikan karakter dan motivasi dalam kehidupan 

seseorang. Beberapa penulis bahkan menunjukkan bahwa pendekatan psikologi modern sering 

kali bersifat deskriptif dalam menjelaskan perilaku manusia, tetapi kurang memberikan 

penjelasan mengenai sumber terdalam dari orientasi moral dan motivasi manusia (McAdams, 

2013). 



Agustina Natalis*, Arianto Tarmansjah, I Gde Iwan A., Robin Rumapea, Sri Ita Ningsih 

 

Available online a https://jmi.rivierapublishing.id/index.php/rp 2231 

 

Keterbatasan tersebut menjadi semakin penting ketika perilaku manusia dianalisis 

dalam konteks pelayanan gereja. Pelayanan Kristen tidak hanya berkaitan dengan kompetensi 

interpersonal atau efektivitas organisasi, tetapi juga berkaitan dengan orientasi spiritual yang 

membentuk karakter dan motivasi para pelayan. Dalam tradisi Alkitab, tindakan manusia 

dipahami berakar pada kondisi hati sebagai pusat kehidupan batin. Amsal 4:23 menyatakan, 

“Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, karena dari situlah terpancar kehidupan.” 

Dalam antropologi Alkitab, hati tidak hanya menunjuk pada emosi, tetapi pada pusat integrasi 

kehidupan manusia yang mencakup pikiran, kehendak, dan motivasi (Cooper, 2018). 

Hubungan antara hati dan tindakan manusia juga ditegaskan dalam Lukas 6:45 yang 

menyatakan bahwa orang baik mengeluarkan hal yang baik dari perbendaharaan hatinya yang 

baik. Pernyataan ini menunjukkan bahwa tindakan manusia merupakan ekspresi dari disposisi 

batin yang telah terbentuk sebelumnya. Alkitab bahkan menggambarkan kompleksitas hati 

manusia dengan menyatakan bahwa hati manusia itu licik dan sulit dipahami (Yer. 17:9). 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa kehidupan batin manusia memiliki kedalaman yang tidak 

selalu mudah dijelaskan secara sederhana. 

Namun demikian, hingga kini sebagian besar penelitian mengenai perilaku 

kepemimpinan dan pelayanan gereja masih berfokus pada aspek psikologis seperti gaya 

kepemimpinan atau tipe kepribadian tanpa mengintegrasikan konsep antropologi Alkitab 

mengenai hati sebagai pusat kehidupan batin manusia. Penelitian yang secara eksplisit 

menghubungkan teori kepribadian modern dan teori motivasi dengan konsep hati dalam 

antropologi Alkitab masih relatif terbatas, khususnya dalam upaya menjelaskan bagaimana 

karakter dan motivasi para pelayan gereja terbentuk serta bagaimana keduanya memengaruhi 

kualitas pelayanan dalam gereja. Kesenjangan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

mengembangkan kerangka analitis yang mampu menjembatani antara pendekatan psikologi 

modern dan refleksi teologis mengenai kehidupan batin manusia. Tanpa kerangka integratif 

semacam ini, penilaian terhadap perilaku pelayanan gereja cenderung terbatas pada analisis 

psikologis semata dan kurang memperhitungkan dimensi spiritual yang justru menjadi inti dari 

kehidupan pelayanan Kristen. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini menggunakan 

teori kepribadian dan teori motivasi sebagai landasan analisis perilaku pelayanan. Teori 

kepribadian membantu menjelaskan struktur karakter internal yang memengaruhi 

kecenderungan perilaku individu, sedangkan teori motivasi menjelaskan dorongan batin yang 

menggerakkan tindakan manusia dalam berbagai situasi sosial. Kedua teori tersebut kemudian 

ditempatkan dalam dialog dengan konsep hati dalam antropologi Alkitab sebagai pusat 

integrasi kehidupan batin manusia. Melalui pendekatan integratif tersebut, penelitian ini 

berupaya menunjukkan bahwa konsep hati dapat dipahami sebagai pusat yang 

mengintegrasikan kepribadian dan motivasi manusia dalam tindakan pelayanan. Dengan 

demikian, kualitas pelayanan dalam gereja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor psikologis 

seperti kepribadian dan motivasi, tetapi juga oleh orientasi spiritual yang membentuk karakter 

dan motivasi para pelayan. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teologis 

dalam memperkaya kajian mengenai karakter dan motivasi dalam pelayanan gereja serta 

membangun dialog yang lebih konstruktif antara psikologi modern dan antropologi Alkitab 

dalam memahami perilaku pelayanan. 

Melalui pendekatan integratif tersebut, penelitian ini berupaya menunjukkan bahwa 

konsep hati dapat dipahami sebagai pusat yang mengintegrasikan kepribadian dan motivasi 

manusia dalam tindakan pelayanan. Dengan demikian, kualitas pelayanan dalam gereja tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti kepribadian dan motivasi, tetapi juga oleh 

orientasi spiritual yang membentuk kehidupan batin para pelayan. Pendekatan ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teologis dalam memperkaya kajian mengenai karakter dan 

motivasi dalam pelayanan gereja serta membangun dialog yang lebih konstruktif antara 

psikologi modern dan antropologi Alkitab dalam memahami perilaku pelayanan. 
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Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah teori-teori psikologi 

modern menjelaskan peran kepribadian dan motivasi dalam membentuk perilaku dalam 

organisasi pelayanan? 2) Bagaimanakah konsep Alkitab mengenai hati manusia—sebagaimana 

tercermin dalam Amsal 4:23, Lukas 6:45, Yeremia 17:9, dan Yehezkiel 36:26—dapat dipahami 

dalam kaitannya dengan dinamika karakter dan motivasi manusia yang berperan dalam 

organisasi pelayanan? 3) Bagaimanakah integrasi antara teori kepribadian dan teori motivasi 

dalam psikologi modern dengan konsep Hati dalam antropologi Alkitab untuk dapat 

menjelaskan perilaku pelayanan? 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode narrative literature 

review. Metode ini digunakan untuk menelaah dan mensintesis berbagai literatur yang 

membahas teori-teori psikologi mengenai personality dan motivation dalam konteks organisasi 

pelayanan serta merefleksikannya dalam perspektif iman Kristen (Grant & Booth, 2009). 

Pendekatan literature review memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema-tema utama 

dalam penelitian yang telah ada serta membangun sintesis konseptual dari berbagai sumber 

akademik yang relevan (Papaioannou et al., 2016). 

Literatur yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi artikel jurnal internasional di 

bidang psikologi pelayanan dan manajemen pelayanan, buku-buku psikologi yang membahas 

teori kepribadian dan motivasi, serta literatur teologi Kristen yang berkaitan dengan pelayanan 

dan pembentukan karakter. Selain itu, teks-teks Alkitab juga digunakan sebagai dasar refleksi 

teologis untuk memahami konsep “hati” sebagai pusat motivasi dan karakter manusia 

(Vanhoozer, 2005). 

Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu relevansi dengan 

topik pelayanan (service), keterkaitan dengan konsep personality, perception, dan motivation, 

serta kontribusinya terhadap pemahaman mengenai pelayanan dalam konteks iman Kristen. 

Kriteria ini penting dalam penelitian berbasis literature review untuk memastikan bahwa 

literatur yang digunakan memiliki relevansi konseptual dan kontribusi akademik yang 

memadai (Snyder, 2019). 

Analisis literatur dilakukan melalui pendekatan analisis tematik dan refleksi teologis. Analisis 

tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola konseptual dalam teori psikologi yang 

berkaitan dengan dinamika pelayanan, sedangkan refleksi teologis digunakan untuk 

menafsirkan konsep “hati” dalam Alkitab sebagai pusat motivasi dan karakter manusia. 

Pendekatan ini memungkinkan terbangunnya sintesis konseptual yang mengintegrasikan 

perspektif psikologi dan teologi dalam memahami pelayanan sebagai tindakan profesional 

sekaligus panggilan spiritual (Braun & Clarke, 2006). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teori Kepribadian Big Five dalam Konteks Pelayanan 

Kajian mengenai kepribadian manusia dalam psikologi modern berkembang melalui 

berbagai pendekatan teoritis yang berupaya menjelaskan pola karakter yang relatif stabil dalam 

diri individu. Salah satu model yang paling berpengaruh dalam penelitian psikologi 

kontemporer adalah Big Five Personality Model. Model ini berkembang dari penelitian 

leksikal mengenai sifat-sifat kepribadian yang dilakukan oleh sejumlah psikolog seperti 

Gordon Allport dan Raymond Cattell, dan kemudian disistematisasi lebih lanjut oleh Paul 

Costa dan Robert McCrae melalui model lima dimensi kepribadian yang dikenal sebagai Five 

Factor Model (McCrae & Costa, 2003). Model ini berupaya mengklasifikasikan karakter 

manusia ke dalam lima dimensi utama yang relatif stabil dan dapat digunakan untuk 

menjelaskan kecenderungan perilaku individu dalam berbagai konteks sosial. 
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Model Big Five menjadi kerangka dominan dalam penelitian psikologi kepribadian 

karena dianggap mampu memberikan deskripsi yang relatif komprehensif mengenai struktur 

dasar kepribadian manusia. Penelitian lintas budaya menunjukkan bahwa lima dimensi tersebut 

dapat ditemukan secara konsisten dalam berbagai konteks sosial dan budaya yang berbeda, 

sehingga model ini sering digunakan sebagai kerangka dasar untuk memahami variasi perilaku 

individu dalam organisasi maupun interaksi social (John et al., 2008). Dalam konteks 

organisasi, model ini juga banyak digunakan untuk menjelaskan bagaimana karakter individu 

memengaruhi kinerja, kepemimpinan, serta kualitas interaksi interpersonal dalam lingkungan 

kerja. 

Lima dimensi utama dalam model Big Five meliputi openness to experience, 

conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism. Dimensi openness to 

experience menggambarkan keterbukaan individu terhadap gagasan baru, kreativitas, serta 

kemampuan berpikir reflektif. Individu dengan tingkat openness yang tinggi cenderung lebih 

fleksibel dalam menghadapi perubahan serta lebih terbuka terhadap perspektif baru dalam 

interaksi sosial. Dalam konteks pelayanan, keterbukaan semacam ini dapat membantu individu 

memahami kebutuhan orang lain secara lebih luas serta mengembangkan pendekatan 

pelayanan yang adaptif terhadap situasi yang beragam. 

Dimensi kedua, yaitu conscientiousness, berkaitan dengan tingkat tanggung jawab, 

kedisiplinan, serta komitmen individu terhadap tugas yang diemban. Tingkat conscientiousness 

yang tinggi biasanya ditunjukkan dengan konsistensi, ketekunan, ketelitian, serta keseriusan 

dalam menjalankan tanggung jawabnya (Barrick & Mount, 1991). 

Dimensi ketiga adalah extraversion, yang menggambarkan tingkat energi sosial, 

keterbukaan dalam berinteraksi, serta kecenderungan individu untuk terlibat secara aktif dalam 

relasi interpersonal. Tingkat extraversion tinggi biasanya lebih mudah membangun komunikasi 

dengan orang lain serta lebih nyaman berada dalam situasi sosial yang melibatkan interaksi 

dengan banyak orang.  

Dimensi keempat adalah agreeableness, yang berkaitan dengan sikap empati, kerelaan 

membantu, serta kecenderungan untuk membangun relasi sosial yang harmonis. Individu 

dengan tingkat agreeableness tinggi biasanya menunjukkan sikap ramah, penuh perhatian, serta 

memiliki kecenderungan untuk bekerja sama dengan orang lain. 

Dimensi kelima adalah neuroticism, yang berkaitan dengan stabilitas emosional 

individu dalam menghadapi tekanan atau situasi yang menantang. Individu dengan tingkat 

neuroticism yang rendah biasanya memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola 

emosi serta menjaga keseimbangan emosional dalam situasi sosial yang kompleks.  

Model Big Five banyak digunakan dalam penelitian organisasi untuk menjelaskan 

hubungan antara kepribadian dan kinerja individu. Penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Suhandiah, Oktaviani, dan Ayuningtyas menunjukkan bahwa dimensi kepribadian dalam Big 

Five memiliki hubungan dengan kinerja individu dalam organisasi, khususnya pada aspek 

tanggung jawab dan disiplin yang berkaitan dengan dimensi conscientiousness (Suhandiah et 

al., 2017). Individu dengan tingkat conscientiousness yang tinggi cenderung menunjukkan 

kinerja yang lebih stabil karena memiliki komitmen terhadap tugas serta kedisiplinan dalam 

bekerja. 

Namun penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa kepribadian bukan satu-satunya 

faktor yang menentukan kinerja individu. Lingkungan kerja, budaya organisasi, serta dinamika 

relasi interpersonal dalam organisasi turut memengaruhi kualitas kinerja seseorang. Temuan 

ini menunjukkan bahwa meskipun kepribadian memiliki peran penting, perilaku individu 

dalam organisasi tidak dapat dijelaskan sepenuhnya hanya melalui dimensi kepribadian. 

Meskipun model Big Five memberikan kerangka yang kuat untuk memahami struktur 

kepribadian manusia, sejumlah kritik juga diajukan terhadap model ini. Beberapa peneliti 

menilai bahwa model Big Five lebih bersifat deskriptif daripada eksplanatif, karena model ini 
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mengidentifikasi pola-pola kepribadian tanpa sepenuhnya menjelaskan asal-usul atau dinamika 

pembentukan karakter manusia (DeYoung, 2010). Selain itu, model ini cenderung 

menempatkan kepribadian dalam kerangka psikologis yang relatif netral tanpa secara eksplisit 

mempertimbangkan dimensi spiritual atau moral yang dapat memengaruhi orientasi karakter 

manusia. 

Kajian mengenai penerapan Big Five dalam budaya organisasi yang dilakukan oleh 

Proxsis HR juga menunjukkan bahwa model ini membantu organisasi memahami karakter 

individu, tetapi tidak secara otomatis menentukan kualitas kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Kinerja tinggi dalam organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh sifat kepribadian 

yang relatif stabil, tetapi juga oleh nilai, budaya organisasi, serta orientasi makna kerja yang 

berkembang dalam lingkungan tersebut. 

Temuan yang serupa juga terlihat dalam penelitian Benny Herlena mengenai penerapan 

Big Five pada karyawan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa model Big Five dapat 

membantu memprediksi kecenderungan perilaku individu, tetapi tidak sepenuhnya 

menjelaskan motivasi yang mendorong tindakan seseorang (Herlena, 2023). Dua individu yang 

memiliki profil kepribadian yang relatif mirip dapat menunjukkan perilaku kerja yang berbeda 

ketika mereka memiliki orientasi nilai dan motivasi yang berbeda (Schwartz & Sagiv, 1995). 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa Big Five memiliki kekuatan dalam menggambarkan 

struktur dasar kepribadian manusia, tetapi memiliki keterbatasan dalam menjelaskan dinamika 

pembentukan karakter dan orientasi tindakan manusia secara lebih mendalam. 

Keterbatasan tersebut menjadi semakin penting ketika teori kepribadian digunakan 

untuk memahami perilaku dalam konteks pelayanan Kristen. Dalam kehidupan pelayanan 

gereja, karakter manusia tidak hanya dipahami sebagai kumpulan sifat psikologis yang relatif 

stabil, tetapi juga sebagai hasil dari proses pembentukan spiritual yang berkaitan dengan relasi 

manusia dengan Tuhan. Nilai-nilai seperti kasih, kerendahan hati, kesetiaan, serta pengorbanan 

sering dipahami sebagai karakter yang dibentuk melalui transformasi kehidupan batin, bukan 

hanya sebagai kecenderungan psikologis yang bersifat disposisional. 

Dalam konteks pelayanan Kristen, dimensi spiritual sering kali memainkan peran 

penting dalam membentuk karakter individu. Nilai-nilai seperti kasih, kerendahan hati, 

kesetiaan, dan pengorbanan sering dipahami sebagai karakter yang dibentuk melalui relasi 

manusia dengan Tuhan serta melalui proses pembentukan spiritual dalam kehidupan iman. 

Oleh karena itu, meskipun model Big Five memberikan kerangka psikologis yang berguna 

untuk memahami struktur kepribadian manusia, pendekatan tersebut perlu ditempatkan dalam 

dialog dengan refleksi teologis mengenai hati manusia sebagai pusat karakter dan tindakan. 

Pendekatan dialogis antara psikologi dan teologi ini memungkinkan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai perilaku manusia dalam konteks pelayanan. Psikologi memberikan 

kerangka analitis untuk memahami struktur kepribadian dan kecenderungan perilaku individu, 

sedangkan teologi memberikan perspektif mengenai dimensi spiritual yang membentuk 

orientasi terdalam dari tindakan manusia.  

Teori Motivasi dalam Konteks Pelayanan  

Self-Determination Theory (SDT) merupakan salah satu teori motivasi yang paling 

berpengaruh dalam psikologi modern. Teori ini dikembangkan oleh Edward L. Deci dan 

Richard M. Ryan untuk menjelaskan bagaimana tindakan manusia tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor eksternal seperti imbalan, hukuman, atau tekanan sosial, tetapi juga oleh dorongan 

internal yang berakar pada kebutuhan psikologis dasar manusia (Deci & Ryan, 2000). Dalam 

kerangka ini, SDT menekankan bahwa motivasi intrinsik memiliki peran penting dalam 

membentuk tindakan manusia yang autentik dan berkelanjutan. Individu tidak sekadar 

bertindak karena tuntutan lingkungan, tetapi karena aktivitas tersebut dipandang bermakna 

serta memberikan kepuasan batin yang mendalam. 
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Menurut Deci dan Ryan, Self-Determination Theory didasarkan pada tiga kebutuhan 

psikologis dasar, yaitu autonomy, competence, dan relatedness (Deci & Ryan, 2012). 

Kebutuhan akan otonomi merujuk pada keinginan individu untuk merasa bahwa tindakan yang 

dilakukan merupakan hasil pilihan diri sendiri dan bukan sekadar respons terhadap tekanan 

eksternal. Kebutuhan akan kompetensi berkaitan dengan dorongan untuk merasa mampu dan 

efektif dalam melakukan suatu aktivitas, sedangkan kebutuhan akan keterhubungan menunjuk 

pada kebutuhan manusia untuk membangun relasi yang bermakna dengan orang lain serta 

merasakan penerimaan dalam komunitas sosial. Pemenuhan ketiga kebutuhan ini 

memungkinkan munculnya motivasi intrinsik, yaitu dorongan untuk melakukan suatu aktivitas 

karena aktivitas tersebut dipandang bernilai dan memberikan kepuasan secara pribadi. 

Sebaliknya, motivasi ekstrinsik muncul ketika tindakan individu lebih dipengaruhi oleh faktor 

eksternal seperti penghargaan, status sosial, atau tekanan lingkungan (Ryan & Deci, 2000). 

Dalam konteks organisasi pelayanan, khususnya pelayanan gereja, konsep motivasi 

intrinsik yang dikemukakan dalam Self-Determination Theory memiliki relevansi yang 

signifikan. Pelayanan gereja pada dasarnya tidak hanya bergantung pada struktur organisasi 

atau sistem administratif, tetapi sangat dipengaruhi oleh motivasi batin para pelayan yang 

terlibat di dalamnya. Ketika pelayanan dilakukan karena dorongan intrinsik yang lahir dari 

kesadaran panggilan dan komitmen iman, keterlibatan dalam pelayanan cenderung menjadi 

lebih konsisten, penuh empati, serta berorientasi pada kesejahteraan jemaat. Penelitian 

mengenai pengembangan jemaat menunjukkan bahwa motivasi intrinsik memainkan peran 

penting dalam meningkatkan partisipasi pelayanan serta memperkuat komitmen jemaat dalam 

kehidupan gereja. Dalam konteks ini, Self-Determination Theory membantu menjelaskan 

bagaimana dorongan internal dapat memengaruhi kualitas keterlibatan individu dalam aktivitas 

pelayanan. 

Sejumlah penelitian dalam konteks religius juga menunjukkan bahwa konsep motivasi 

dalam SDT dapat digunakan untuk memahami dinamika motivasi pelayanan dalam kehidupan 

beriman. Ariansyah dan Amertha, misalnya, menunjukkan bahwa kerangka SDT dapat 

digunakan untuk menganalisis motivasi religius dalam peristiwa hijrah, karena tindakan 

religius sering kali dipengaruhi oleh dorongan internal yang berkaitan dengan makna dan 

komitmen spiritual (Ariansyah & Amertha, 2021). Penelitian mengenai religiusitas dan self-

determination pada mahasiswa yang merantau juga menunjukkan bahwa nilai iman memiliki 

peran penting dalam membentuk orientasi motivasi individu. Bakkara menemukan bahwa 

religiusitas dapat memperkuat motivasi internal seseorang dalam menghadapi tantangan 

kehidupan, sehingga motivasi tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan psikologis personal 

tetapi juga oleh orientasi nilai yang bersumber dari iman. Penelitian lain mengenai 

pertumbuhan rohani pelayan jemaat juga menunjukkan bahwa kebutuhan akan kasih, 

penghargaan, serta pencarian makna spiritual memiliki peran penting dalam membentuk 

motivasi pelayanan dalam kehidupan gereja (Jonathans, 2024). Demikian pula, penelitian 

mengenai motivasi pelayanan majelis gereja Toraja menunjukkan bahwa keputusan untuk 

melayani sering kali didorong oleh kesadaran iman serta komitmen moral untuk melayani 

komunitas, bukan semata-mata oleh kepentingan psikologis individu. 

Meskipun Self-Determination Theory memberikan kerangka analitis yang kuat untuk 

memahami motivasi manusia, sejumlah peneliti juga menunjukkan keterbatasan dari 

pendekatan ini ketika diterapkan dalam konteks religius. Ariansyah dan Amertha menegaskan 

bahwa meskipun SDT dapat membantu menjelaskan sebagian dinamika motivasi religius, 

motivasi spiritual yang berakar pada iman tidak sepenuhnya dapat direduksi menjadi kebutuhan 

psikologis dasar sebagaimana diasumsikan dalam teori tersebut. Temuan ini menunjukkan 

bahwa tindakan religius sering kali didorong oleh orientasi spiritual yang melampaui kerangka 

kebutuhan psikologis individual. 
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Kritik lain terhadap Self-Determination Theory juga menyoroti kecenderungan teori ini 

untuk beroperasi dalam kerangka individualistik yang menempatkan pemenuhan kebutuhan 

psikologis individu sebagai pusat tindakan manusia. Purnomo mengkritik pendekatan ini 

karena terlalu menekankan kepuasan pribadi sehingga kurang memadai untuk menjelaskan 

motivasi pelayanan yang berakar pada komitmen iman dan panggilan spiritual. Selain itu, 

penelitian mengenai adaptasi Self-Determination Theory dalam konteks religius menunjukkan 

bahwa motivasi dalam organisasi keagamaan sering kali dipengaruhi oleh nilai kolektif, norma 

moral, serta orientasi spiritual yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan melalui kerangka 

kebutuhan psikologis individual. Dalam konteks kepemimpinan berbasis iman, motivasi 

pelayanan bahkan dipahami sebagai ekspresi komitmen religius yang melampaui kepentingan 

pribadi serta berakar pada kesadaran akan tanggung jawab kepada Tuhan dan sesama. 

Keterbatasan tersebut menunjukkan bahwa meskipun Self-Determination Theory 

memberikan kontribusi penting dalam memahami dinamika motivasi manusia, teori ini belum 

sepenuhnya memadai untuk menjelaskan motivasi pelayanan dalam konteks iman Kristen. 

Pelayanan gereja tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan psikologis individu, 

tetapi juga dengan orientasi spiritual yang membentuk tujuan hidup dan komitmen pelayanan 

seseorang. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif yang tidak hanya 

memanfaatkan kerangka psikologi motivasi, tetapi juga memperhatikan dimensi spiritual yang 

menjadi dasar orientasi tindakan manusia dalam kehidupan iman. 

Konsep Hati dalam Perspektif Alkitab 

Tradisi Alkitab memandang hati sebagai pusat kehidupan batin manusia yang 

memengaruhi pikiran, kehendak, dan tindakan. Istilah hati tidak hanya menunjuk pada emosi, 

tetapi pada keseluruhan orientasi batin yang membentuk karakter seseorang. J. L. Ch. Abineno 

menjelaskan bahwa dalam tradisi Perjanjian Lama istilah hati menunjuk pada pusat kehidupan 

batin manusia yang menentukan arah tindakan dan keputusan moral seseorang. Amsal 4:23 

menegaskan pentingnya menjaga hati karena dari situlah terpancar kehidupan manusia. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa tindakan manusia tidak dapat dipahami hanya dari perilaku 

yang tampak di permukaan. Arah tindakan seseorang berakar pada kondisi batin yang 

membentuk cara manusia berpikir, menilai, dan bertindak. 

Refleksi teologi Kristen sering memahami hati sebagai pusat integrasi kehidupan 

manusia. Pikiran, kehendak, dan perasaan tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan dalam satu 

kesatuan kehidupan batin. Yakub B. Susabda menjelaskan bahwa kehidupan batin merupakan 

ruang tempat nilai, keyakinan, dan motivasi terdalam seseorang terbentuk dan kemudian 

memengaruhi seluruh perilaku hidupnya. Pengertian ini menunjukkan bahwa hati berfungsi 

sebagai pusat orientasi yang memberi arah bagi tindakan manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

Alkitab juga menggambarkan bahwa kehidupan batin manusia memiliki kompleksitas 

yang tidak selalu mudah dipahami. Yeremia 17:9 menyatakan bahwa hati manusia licik dan 

sukar diselami. Pernyataan ini menunjukkan bahwa tindakan manusia sering dipengaruhi oleh 

dinamika batin yang lebih dalam daripada sekadar pertimbangan rasional. Kedalaman hati ini 

menunjukkan bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh berbagai dimensi moral dan spiritual 

yang membentuk orientasi hidupnya. 

Refleksi teologi Indonesia banyak menekankan pentingnya pembentukan hati dalam 

kehidupan iman. Eka Darmaputera menjelaskan bahwa kehidupan Kristen tidak hanya 

berkaitan dengan aktivitas religius, tetapi dengan pergulatan iman yang membentuk orientasi 

batin manusia dalam kehidupan sosial. Kehidupan iman pada akhirnya berkaitan dengan 

transformasi hati yang memengaruhi cara seseorang memandang dirinya, sesamanya, dan 

Tuhan. 

Pandangan yang serupa juga terlihat dalam pemikiran Andreas A. Yewangoe yang 

menegaskan bahwa kehidupan iman tidak hanya berbicara mengenai pengakuan doktrinal, 

tetapi juga mengenai pembentukan manusia yang baru melalui pembaruan batin. Perubahan 
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hati memengaruhi cara manusia berpikir dan bertindak dalam kehidupan sosial. Karakter 

manusia tidak terbentuk hanya melalui aturan atau sistem eksternal, tetapi melalui proses 

pembentukan batin yang berlangsung dalam relasi manusia dengan Tuhan. 

Pemikiran teologi kontekstual di Indonesia juga menekankan pentingnya dimensi 

spiritual dalam pembentukan kehidupan batin manusia. Ebenhaizer I. Nuban Timo menegaskan 

bahwa spiritualitas Kristen berakar pada pembentukan hati yang baru, yang memengaruhi cara 

orang percaya berelasi dengan sesama dan dengan Tuhan. Dengan demikian, spiritualitas 

Kristen tidak dapat dipisahkan dari transformasi batin yang membentuk orientasi moral dan 

spiritual seseorang. 

Konsep pembaruan hati juga ditegaskan dalam Yehezkiel 36:26 yang berbicara 

mengenai pemberian hati yang baru kepada manusia. Ayat ini menunjukkan bahwa perubahan 

perilaku manusia tidak hanya berkaitan dengan perubahan tindakan eksternal, tetapi berakar 

pada transformasi kehidupan batin. Stephen Tong menekankan bahwa pembaruan hati oleh 

karya Kristus merupakan dasar bagi perubahan hidup yang nyata, karena dari hati yang 

diperbarui lahir kehidupan yang mencerminkan karakter Kristiani. 

Dalam refleksi etika Kristen, pembaruan hati juga dipahami sebagai dasar bagi 

pembentukan karakter moral. Robert P. Borrong menegaskan bahwa etika Kristen tidak hanya 

berkaitan dengan aturan moral, tetapi berakar pada hati yang diperbarui oleh iman, karena dari 

hati lahir motivasi moral dan spiritual yang membentuk tindakan manusia. Th. Sumartana juga 

menegaskan bahwa spiritualitas Kristen berkaitan dengan pembaruan hati yang memengaruhi 

cara orang percaya menjalani kehidupan sosial dan pelayanan. 

Implikasi konsep hati ini menjadi sangat penting ketika dikaitkan dengan pelayanan 

Kristen. Daniel Ronda menekankan bahwa kualitas pelayanan tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan organisasi atau keterampilan kepemimpinan, tetapi oleh kualitas kehidupan batin 

pelayan itu sendiri. Pelayanan yang lahir dari hati yang dibentuk secara spiritual akan 

menghasilkan tindakan yang lebih tulus, penuh empati, dan berorientasi pada kesejahteraan 

orang lain. Prinsip ini juga tercermin dalam ajaran Kolose 3:23 yang menekankan bahwa 

pekerjaan dilakukan dengan sepenuh hati seperti untuk Tuhan dan bukan hanya untuk manusia. 

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa perilaku pelayanan tidak dapat dipahami 

hanya melalui pendekatan struktural atau organisatoris. Kehidupan batin manusia memainkan 

peranan penting dalam membentuk motivasi, sikap, dan kualitas interaksi pelayanan. Orientasi 

hati memengaruhi bagaimana seseorang memahami tanggung jawab pelayanan, merespons 

kebutuhan orang lain, serta menjalankan perannya dalam komunitas. 

 

Tabel 1 Dimensi Konsep Hati dalam Alkitab 
AYAT ALKITAB MAKNA KONSEP HATI 

Amsal 4:23 Hati dipahami sebagai sumber kehidupan manusia yang 

memengaruhi arah tindakan dan perilaku. 

Yeremia 17:9 Hati manusia memiliki kompleksitas batin yang tidak selalu 

mudah dipahami. 

Kolose 3:23 Tindakan manusia dipengaruhi oleh orientasi hati yang 

menentukan arah motivasi dalam bekerja dan melayani. 

Yehezkiel 36:26 Perubahan perilaku manusia berakar pada pembaruan hati yang 

membentuk kehidupan batin yang baru. 
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Integrasi Kepribadian, Motivasi, dan Konsep Hati dalam Pelayanan  

 

 
Gambar 1. Model Integrasi Kepribadian, Motivasi, dan Hati dalam Perilaku Pelayanan 

 

Kerangka hubungan antara kepribadian, motivasi, dan konsep hati dalam memahami 

perilaku pelayanan gereja dapat digambarkan melalui model berlapis yang dianalogikan 

dengan struktur bawang sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Model ini memperlihatkan 

bahwa perilaku pelayanan merupakan lapisan terluar dari tindakan manusia, yaitu 

bentuk tindakan yang dapat diamati secara langsung dalam kehidupan komunitas gereja. Dalam 

perspektif psikologi kepribadian, tindakan manusia pada lapisan ini dipengaruhi oleh struktur 

karakter yang relatif stabil dalam diri individu. Teori Big Five personality menjelaskan bahwa 

kecenderungan perilaku seseorang dalam kehidupan sosial dibentuk oleh lima dimensi karakter 

utama, yaitu openness, conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism. 

Struktur karakter tersebut memengaruhi bagaimana seseorang berinteraksi dengan orang lain, 

mengelola emosi, serta menjalankan tanggung jawabnya dalam kehidupan sosial maupun 

pelayanan. Di balik struktur karakter tersebut terdapat motivasi yang menggerakkan 

tindakan manusia. Self-Determination Theory menjelaskan bahwa tindakan manusia dapat 

didorong oleh berbagai bentuk motivasi yang berkaitan dengan kebutuhan psikologis dasar 

manusia akan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan dengan orang lain. Motivasi intrinsik 

muncul ketika seseorang melakukan suatu tindakan karena melihat makna dan nilai dari 

tindakan tersebut, sedangkan motivasi ekstrinsik muncul ketika tindakan didorong oleh faktor 

luar seperti penghargaan, tuntutan sosial, atau tekanan organisasi. Dalam konteks pelayanan 

gereja, motivasi intrinsik sering dipandang sebagai faktor penting yang mendorong keterlibatan 

pelayanan yang lebih konsisten dan penuh komitmen. 

Namun demikian, kepribadian dan motivasi tidak selalu sepenuhnya mencerminkan 

inti moral dan orientasi terdalam manusia. Seseorang dapat menunjukkan perilaku 

pelayanan yang baik atau memiliki motivasi yang tampak kuat, tetapi tindakan tersebut belum 

tentu sepenuhnya lahir dari orientasi moral dan spiritual yang benar. Perilaku dapat dipengaruhi 

oleh norma sosial, tuntutan organisasi, atau keinginan memperoleh pengakuan dari komunitas. 

Demikian pula motivasi yang tampak positif tidak selalu menunjukkan kedalaman komitmen 

nilai seseorang. Karena itu, memahami perilaku pelayanan hanya melalui pendekatan 

kepribadian dan motivasi sering kali belum cukup untuk menjelaskan orientasi terdalam yang 

membentuk tindakan manusia. 

Dalam perspektif antropologi moral, tindakan manusia pada akhirnya berkaitan dengan 

orientasi nilai yang lebih mendalam yang membentuk identitas moral seseorang. Christian 

Smith menegaskan bahwa manusia pada hakikatnya adalah makhluk moral yang memiliki 

orientasi nilai dan komitmen terdalam yang memengaruhi cara seseorang memahami dirinya 

dan bertindak dalam kehidupan sosial. Perspektif ini menunjukkan bahwa perilaku manusia 

tidak hanya merupakan hasil dari struktur psikologis, tetapi juga berkaitan dengan orientasi 

moral yang membentuk arah hidup seseorang. 
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Tradisi Alkitab memahami dimensi terdalam tersebut melalui konsep hati. Dalam 

Alkitab, hati tidak hanya menunjuk pada emosi, tetapi merupakan pusat kehidupan batin 

manusia yang mencakup pikiran, kehendak, perasaan, serta orientasi moral dan spiritual. 

Abineno menjelaskan bahwa hati dalam Alkitab merupakan pusat kehidupan batin yang 

menentukan arah tindakan manusia. Pandangan ini dipertegas dalam refleksi etika Kristen yang 

melihat hati sebagai pusat moralitas manusia. Verkuyl menekankan bahwa hati merupakan 

pusat moral yang menentukan arah tindakan etis dalam kehidupan sosial. Sitompul juga 

menegaskan bahwa iman Kristen harus terwujud dalam pembaruan hati yang kemudian 

memengaruhi perilaku manusia dalam kehidupan sosial dan pelayanan. 

Refleksi teologi gereja di Indonesia juga menempatkan pembaruan hati sebagai inti 

kehidupan iman. Singgih menyoroti bahwa hati merupakan pusat spiritualitas yang 

menentukan orientasi nilai dan motivasi dalam kehidupan iman. Aritonang menegaskan bahwa 

pembaruan hati merupakan inti kehidupan iman yang membentuk karakter dan perilaku 

pelayanan dalam gereja. Sementara itu, van den End menekankan bahwa pelayanan Kristen 

yang autentik lahir dari hati yang diperbarui, yaitu hati yang membentuk orientasi hidup 

seseorang dalam relasinya dengan Tuhan dan sesama. 

Berdasarkan kerangka tersebut, model bawang pada Gambar 1 menggambarkan 

hubungan bertingkat antara berbagai dimensi kehidupan manusia dalam membentuk perilaku 

pelayanan. Lapisan terluar adalah perilaku yang tampak dalam tindakan pelayanan sehari-hari. 

Di balik perilaku terdapat struktur kepribadian yang membentuk kecenderungan tindakan 

seseorang. Lebih dalam lagi terdapat motivasi yang menggerakkan individu untuk bertindak. 

Pada inti terdalam terdapat hati, yaitu pusat orientasi batin yang menentukan nilai, tujuan 

hidup, serta arah moral dari tindakan manusia. Dengan menempatkan hati sebagai pusat 

analisis, model ini menunjukkan bahwa perilaku pelayanan dalam organisasi gereja tidak hanya 

merupakan ekspresi karakter atau dorongan motivasional semata, tetapi merupakan refleksi 

dari orientasi batin yang membentuk nilai, tujuan hidup, dan arah moral seseorang dalam 

relasinya dengan Tuhan dan sesama. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan sintesis literatur, penelitian ini menghasilkan tiga temuan 

utama. Pertama, teori psikologi modern menjelaskan bahwa perilaku pelayanan dalam 

organisasi pelayanan dipengaruhi oleh dua dimensi utama, yaitu kepribadian dan motivasi. 

Model Big Five personality menunjukkan bahwa struktur karakter yang relatif stabil 

membentuk kecenderungan perilaku individu dalam interaksi pelayanan. Sementara itu, teori 

motivasi menjelaskan bahwa tindakan pelayanan digerakkan oleh dorongan batin, khususnya 

motivasi intrinsik yang berakar pada makna dan nilai yang diyakini oleh individu. Kedua, 

Alkitab memandang perilaku manusia berakar pada hati sebagai pusat kehidupan batin. Amsal 

4:23, Lukas 6:45, Yeremia 17:9, dan Yehezkiel 36:26 menunjukkan bahwa hati memengaruhi 

pikiran, kehendak, dan tindakan manusia. Dalam pengertian ini, konsep hati berkaitan dengan 

dinamika karakter dan motivasi manusia, karena hati menentukan orientasi batin yang 

membentuk arah tindakan seseorang. Ketiga, integrasi antara teori kepribadian, teori motivasi, 

dan konsep hati dapat dipahami secara berkesinambungan. Hati membentuk orientasi nilai 

manusia, orientasi nilai tersebut memengaruhi motivasi, motivasi diekspresikan melalui 

struktur karakter, dan melalui karakter tersebut muncul perilaku pelayanan. Dengan demikian, 

perilaku pelayanan dalam organisasi pelayanan dapat dipahami sebagai tindakan yang lahir 

dari karakter individu, digerakkan oleh motivasi, dan diarahkan oleh kondisi hati manusia.
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